BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan variabel

independen (bebas) yaitu prudence dan financial distress terhadap tax avoidance

sebagai varibel dependen (terikat), serta adanya variabel moderasi yaitu komisaris

independen. Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan multinasional

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Adapun

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prudence berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Karlina & Utami, 2023 ; Sahertian & Arif, 2024) yang menyatakan bahwa
prinsip prudence membuat perusahaan lebih cepat mengakui biaya dan
menunda pengakuan pendapatan, sehingga laba yang dilaporkan lebih kecil.
Laba yang rendah ini berakibat pada menurunnya kewajiban pajak yang harus
dibayarkan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial distress tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penenlitian dengan
penenlitian yang dilakukan oleh (Tara & Effriyanti, 2024) yang menyatakan
bahwa dalam kondisi financial distress, perusahaan berada di bawah
pengawasan yang lebih ketat dari kreditur maupun investor. Situasi ini

mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan,
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termasuk menghindari praktik fax avoidance, karena tindakan tersebut
berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan para pihak eksternal terhadap
perusahaan

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen tidak mampu
memoderasi hubungan prudence terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febriyanto & Laurensius, 2022;
Widayu & Venusita, 2024) yang menyatakan bahwa Meskipun secara teoritis
proporsi komisaris independen yang tinggi diharapkan dapat memperkuat
fungsi pengawasan, pada praktiknya hal tersebut belum tentu efektif dalam
membatasi tindakan oportunistik manajemen, termasuk praktik tax avoidance.
Kondisi ini dapat terjadi karena komisaris independen tidak terlibat langsung
dalam pengambilan keputusan operasional, sehingga ruang gerak manajemen
untuk melakukan strategi penghindaran pajak tetap terbuka, bahkan ketika
perusahaan telah menerapkan prinsip prudence dalam penyusunan laporan
keuangan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen tidak mampu
memoderasi hubungan antara financial distress terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tangke et al.,
2022) yang menyatakan bahwa Ketidakefektifan tersebut dapat muncul karena
komisaris independen seringkali memiliki keterbatasan dalam memperoleh
akses mendalam terhadap informasi internal perusahaan. Selain itu, peran
mereka dalam memengaruhi atau mengintervensi kebijakan, termasuk

kebijakan pajak, relatif terbatas. Kondisi ini menjadikan fungsi pengawasan
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yang dijalankan komisaris independen tidak optimal, sehingga tidak mampu

sepenuhnya mencegah praktik fax avoidance yang dilakukan oleh manajemen.

5.2 keterbatasan

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Dalam penelitian ini ditemukan nilai Adjusted R square 7,5 % nilai ini
cenderung sangat kecil, hal ini menunjukkan bahwa adanya faktor-faktor lain
yang mempengaruhi fax avoidance.

Objek yang digunakan dalam penelitian masih sangat terbatas, hanya
menggunakan 22 sampel perusahaan multinasional dari 90 perusahaan
multinasional, dikarenakan tidak semua objek dapat memenuhi kriteria
pengambila sampel.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh temuan bahwa komisaris independen
yang berasal dari eksternal perusahaan belum mampu memberikan pengaruh
yang signifikan dalam memoderasi hubungan terhadap praktik fax avoidance.
Hal ini mengindikasikan bahwa peran komisaris independen dari luar masih
terbatas, baik dalam hal pemahaman menyeluruh terhadap kondisi internal
perusahaan maupun dalam melakukan pengawasan secara lebih intensif
terhadap kebijakan manajemen. Dengan demikian, tingkat efektivitas
komisaris independen eksternal dalam mencegah praktik penghindaran pajak
masih belum optimal.

Penelitian terdahulu mengenai komisaris independen sebagai variabel
moderasi antara variabel prudence dan financial distress terhadap tax

avoidance sangatlah terbatas.
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5.3 Saran

Berdasarkan evaluasi dari hasil penelitian dan keterbatasan yang ada pada

penelitian ini, beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1.

Dapat memenuhi variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi zax
avoidance, seperti Corporate Social Responsibility (CSR), transfer pricing,
leverage, ROA, intensitas aset tetap, dan ukuran perusahaan.

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dalam penelitiannya dengan
menggunakan sektor lain seperti sektor consumer non-cylical, sektor
pertambangan, dan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkana model lain dalam penelitian ini
untuk menguji keterkaitan masing-masing variabel dalam penelitian ini.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan variabel moderasi
berupa komisaris independen yang berasal dari internal perusahaan. Komisaris
independen dari dalam perusahaan memiliki potensi untuk lebih memahami
dinamika, budaya organisasi, serta kebijakan internal yang berlaku, sehingga
diharapkan dapat lebih efektif dalam mengurangi kecenderungan perusahaan

melakukan tax avoidance.
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